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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul hukum membaca al-Qur’an ketika haid, membuat
peredebatan diantara kalangan ulama yang berkaitan dengan peristiwa hukum
membaca al-Qur’an ketika haid, kemudian munculah berabagi persoalan jika ada
yang mengatakan haram bagi mana dengan seorang wanita yang menghafal al-
Qur’an? Munculah pertanyaan tersebut, kemudian terkait dengan permaslahan
tersebut ulama yang dipilih ialah Imam al-Nawawsi dan Imam al-Qarafi. skripsi ini
menjawab pertanyaan yang dibagi dalam dua rumusan masalah, bagaimana
pendapat Imam al-Nawawi dan Imam al-Qarafi tentang hukum membaca al-Qur’an
ketika haid, dan bagaimana analisis perbandingan fikih tentang hukum membaca
al-Qur’an ketika haid.

Data penelitian ini dihnimpun menggunakan tenik library research. Teknik
analisis data menggunakan deskriptif analisis yang selanjutnya disusun secara
sistematis, sehingga menjadi data yang konkrit mengenai pendapat Imam al-
Nawawi dan Imam al-Qarafi tentang hukum membaca al-Qur’an ketika haid.

Hasil dari penelitian ini menyimpulan: pertama, Imam al-Nawawi dan Imam
al-Qarafi memiliki pendapat yang saling bertolak belakang. Imam al-Nawaw1
mengatakan diharamkan bagi orang yang junub dan haid tidak boleh membaca al-
Qur’an, Adapun boleh berdzikir menggunakan al-Qur’an tanpa diniatkan membaca
al-Qur’an. Sedangkan pendapat dari Imam al-Qarafi membolehkan wanita haid
membaca al-Qur’an, dengan memiliki ketentuan-ketentuan sebagai berikut.
Pertama, jika ia seorang wanita sedang dalam proses belajar yang tidak
memungkinkan untuk meninggalkan aktivitasnya dalam proses belajar, kedua jika
ia sebagai tenaga pengajar contohnya sebagai guru, dosen dan lain sebagainya yang
tidak bisa lepas dari interaksinya dengan al-Qur’an, ketiga jika ia sebagai penghafal
al-Qur’an dimana ia takut akan hilang hafalannya jika tidak mengulang-ulang
hafalannya. Kedua, Perbandingan fikih metode istinbar yang digunakan oleh Imam
al-Nawawi dan Imam al-Qarafi memiliki perbedaan dalam cara beristinbar untuk
merumuskan hukum “membaca  al-Qur’an ketika haid. Imam al-Nawawi
menggunakan hadis dari Ibnu ‘Umar yang hadisnya berisi tentang larangan
membaca al-Qur’an ketika haid dan junub. Sedangkan Imam al-Qarafi
menggunakan ayat Quran surat al-Waqi’ah ayat 79 sebagai larangan menyentuh
mushafketika haid, kemudian hadis yang diriwayatkan oleh ¢ Aishah sebagai bentuk
kebolehan membaca al-Qur’an ketika haid.

Dengan demikian hasil penelitian pendapat tentang hukum membaca al-
Qur’an ketika haid menurut Imam al- Nawawi dan Imam al-Qarafi memiliki
pendapat yang berbeda, namun kedua ulama tersebut memberikan pendapat yang
membuat Kita untuk lebih banyak mengetahui lagi tentang dalil-dalil terkait dengan
larangan membaca al-Qur’an. Akan sebaiknya jika wanita haid bukan sebagai orang
yang sedang belajar, guru, dan penghafal al-Qur’an untuk tidak membaca al-
Qur’an. kalaupun ingin membacanya dengan cara tidak menyentuhnya secara
langung dengan menggunkan alas tangan atau semacamnya.
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sini, kekurangan dan ketidaksempurnaan yang ditemukan dalam skripsi ini

sepenuhnya menjadi kekhilafan sang penulis.
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